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Abstract: This study aims to examine the factors that influence the
practice of income smoothing is Firm Size, Stock Price, Auditor
Reputation, Managerial Ownership, and Institutional Ownership. The
sample consists of 22 manufacturing companies of various industry
sector listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) during five years
from 2008 to 2012, with a subsample of 110 financial statements.
This study used a purposive sampling method is by determining the
number of samples taken randomly according to certain criteria. To
identify companies that practice income smoothing and income
smoothing practice using Eckel Index. Statistical analysis was used
consisted of descriptive statistics and binary logistic regression.
Based on the results of binary logistic regrresion analysis separately
to the five independent variables, showed that variables Stock Price,
Auditor Reputation, Managerial Ownership, and Institutional
Ownership are not significantly affect the earnings smoothing, while
the variable Firm Size has the significant impact of income
smoothing.
Keywords: income smoothing, firm size, stock price, auditor
reputation, managerial, and institutional ownership.
PENDAHULUAN
Persaingan antar perusahaan
di era pasar bebas yang semakin
maju pesat seperti saat ini
menyebabkan terjadinya perubahan
pasar ditandai dengan
berkembangnya kemajuan di bidang
teknologi, persaingan yang semakin
tajam antar perusahaan, dan situasi
perekonomian negara yang tidak
menentu. Perubahan pasar tersebut
mendorong manajemen perusahaan
dituntut untuk bekerja lebih efektif
agar perusahaan mampu menjaga
aktivitas operasinya agar tetap stabil
dan berkembang sekaligus membuat
manajemen meningkatkan kinerjanya
untuk mendapatkan hasil yang
optimal bagi perusahaan agar dapat
menumbuhkan kepercayaan bagi
pihak eksternal. Hal ini dilakukan oleh
setiap perusahaan untuk
mendapatkan keuntungan atau laba
(profit) sebagai tujuan utamanya.
Dikarenakan laba dianggap
menjadi salah satu parameter
perusahaan untuk mengukur
peningkatan atau penurunan kinerja
suatu perusahaan. Sebab, pihak
eksternal umumnya tertarik dengan
pendapatan saat ini dan pendapatan
yang diharapkan di masa depan
karena akan mempengaruhi
pembagian dividen perusahaan. Hal
ini mendorong manajemen untuk




yang ada dengan memanipulasi data.
Dengan tujuan untuk memperoleh
laba yang tidak fluktuatif sesuai yang
diharapkan pihak eksternal. Untuk
melakukan upaya tersebut,
manajemen harus melakukan
kebijakan atas laba dengan tindakan
income smoothing. Upaya ini
dilakukan manajemen secara
disengaja dan dianggap normal
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dalam rangka memperkecil atau
mengurangi fluktuasi pada tingkat
laba pada beberapa periode waktu
tertentu dan untuk mencapai trend
atau level tertentu sesuai harapan
para investor. Kebijakan manajemen
dalam bertindak income smoothing
telah dikenal sebagai praktik yang
logis dan rasional dan menjadi
fenomena umum yang sering terjadi
sebagai usaha atau upaya pihak
internal (manajemen) untuk
mengurangi fluktuasi laba yang
dilaporkan pada pihak eksternal
untuk meningkatkan kemampuan
investor dalam mera-malkan arus kas
pada masa datang.
Menurut Beidleman (1973)
dalam Aji dan Mita (2010) bahwa
usaha yang disengaja untuk
meratakan atau memfluktuasikan
tingkat laba hingga pada saat
sekarang dipandang normal bagi
suatu perusahaan. Dalam hal ini,
perataan laba menunjukkan suatu
usaha manajemen perusahaan untuk
mengurangi laba dengan batas-batas
yang diijinkan dalam praktik akun-
tansi dan prinsip manajemen yang
wajar. Namun, jika income smoothing
dilakukan dengan sengaja dan
dibuat-buat dapat menyebabkan
pengungkapan laba yang tidak
memadai, akan berdampak pada
investor yang mungkin tidak
memperoleh informasi yang akurat
dan kurang memadai mengenai laba
untuk mengevaluasi hasil dan risiko
dari portofolio mereka. Hepworth
(1953) menyatakan bahwa
manajemen memiliki beberapa
alasan untuk melakukan income
smoothing yaitu dapat mengurangi
utang pajak, dapat meningkatkan
kepercayaan investor, dapat





merupakan fenomena yang umum
dan dilakukan di banyak negara,
seperti halnya di negara Malaysia,
Singapura, Inggris, Amerika dan
bahkan Indonesia serta negara-
negara lainnya. Pada negara
Indonesia, praktik income smoothing
banyak terjadi pada perusahaan
manufaktur dan keuangan (financial)
yang terdaftar di BEI. Hal tersebut
dapat diketahui dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh para peneliti-
peneliti sebelumnya seperti penelitian
yang dilakukan Prabayanti dan Yasa
(2010), Aji dan Mita (2010), serta
Noviana dan Yuyetta (2012). Banyak
peneliti menyimpulkan bahwa
perusahaan manufaktur dan financial
paling berupaya memberikan laporan
laba yang stabil dengan alasan agar
para investor berkenan untuk
berinvestasi dan agar pemerintah
dan masyarakat tetap memberikan
kontribusi positif terhadap
perusahaan. Upaya pemerataan laba
sangat diperlukan di perusahaan
manufaktur dan financial ini karena
tingkat permintaan konsumen yang
terus menerus tidak sejalan dengan
kondisi pasar yang tidak menentu
dan selera konsumen yang selalu
berubah-ubah.
Ukuran perusahaan merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi
praktik perataan laba. Nasser dan
Herlina (2003) beranggapan bahwa
perusahaan yang memiliki aset yang
besar biasanya disebut perusahaan
besar, akan mendapatkan lebih
banyak perhatian dari berbagai pihak
seperti para analis, investor maupun
pemerintah. Untuk itu perusahaan
besar juga diperkirakan akan
menghindari fluktuasi laba yang
terlalu drastis, sebab kenaikkan laba
yang drastis akan menyebabkan
bertambahnya pajak. Sebaliknya
penurunan laba yang drastis akan
memberikan image yang kurang baik.
Maka perusahaan besar diperkirakan
memiliki kecenderungan yang lebih
besar untuk melakukan tindakan
perataan laba.
Ilmainir (1993) dalam
Prabayanti dan Yasa (2010)
menyimpulkan bahwa tindakan
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perataan laba lebih cenderung
dilakukan oleh perusahaan publik
(besar) karena pada tindakan
perataan laba erat kaitannya dengan
konflik kepentingan antar individu
yang banyak terjadi di perusahaan
publik. Namun hasil penelitian
tersebut bertentangan dengan
pandangan yang diberikan oleh
Albrecht dan Richardson (1990) yang
menyatakan bahwa perusahaan yang
cenderung tidak melakukan income
smoothing dipandang lebih kritis dan
teliti dibandingkan dengan
perusahaan yang melakukan income
smoothing. Karena perusahaan
besar, pihak eksternalnya
(pemerintah, investor, dan lain-lain)
benar-benar mengawasi lebih
intensif, lebih kritis dan lebih teliti
dalam pemantauan laporan
keuangan sehingga tidak ada
kesempatan manajemen perusahaan
untuk melakukan perataan laba. Hasil
penelitian ini didukung oleh Ashari et
al., (1994). Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan Suwito dan




karena besarnya aset yang dimiliki,
tidak menjamin menghasilkan kinerja
perusahaan yang baik. Sehingga
perusahaan yang memiliki aset besar
belum tentu memiliki kecenderungan
untuk melakukan tindakan perataan
laba.
Harga sebuah saham dapat
berubah naik turun dalam hitungan
yang begitu cepat. Harga tersebut
dapat berubah dalam hitungan menit
bahkan dalam hitungan detik.
Kenaikan maupun penurunan harga
saham tersebut dapat diidentifikasi
bahwa harga saham dianggap
mempengaruhi praktik income
smoothing. Pengaruhnya disebabkan
karena kenaikan dan penurunan
harga saham dapat mengakibatkan




perusahaan agar terlihat pencapaian
prestasi oleh manajemen.
Wibowo (2008) dan Ilmainir
(1993) dalam Prabayanti dan Yasa
(2010) menyatakan bahwa harga
saham mempengaruhi praktik income
smoothing. Alasan mereka
menyatakan bahwa harga saham
berpengaruh terhadap tindakan
income smoothing karena kenaikan
atau penurunan harga saham yang
drastis memberikan dampak pada
laba yang tidak stabil yang diperoleh
perusahaan. Sehingga dapat memicu
tindakan perataan laba yang
dilakukan manajemen perusahaan
untuk memperoleh kepercayaan dan
citra yang baik di mata para investor.
Trueman dan Titman (1988)
memberikan penjelasan tentang
hubungan antara income smoothing
dengan kenaikan harga saham. Hasil
penelitiannya menyatakan bahwa
manajer yang melakukan income
smoothing secara rasional bertujuan
mengurangi klaim dari pemegang
saham atas variasi laba ekonomis
perusahaan yang pada akhirnya
dapat mempengaruhi harga saham.
Sebaliknya, penelitian yang dilakukan
oleh Zen dan Herman (2007)
menyatakan bahwa harga saham
tidak mempengaruhi praktik income
smoothing. Harga saham tidak
berpengaruh secara signifikan
terhadap tindakan perataan laba
pada perusahaan perbankan,
alasannya karena pada perusahaan
perbankan tidak terjadi fluktuasi
harga saham. Maksudnya adalah
harga saham yang terjadi pada
perusahaan perbankan relatif stabil
dapat diketahui dari penurunan
maupun kenaikan harga saham yang
terjadi di perusahaan perbankan
perbedaannya tidak terlalu banyak
dari harga saham sebelumnya. Hal
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Reputasi auditor dianggap
mempengaruhi praktik income
smoothing karena kualitas auditor
eksternal menjadi salah satu pengen-
dali manajemen untuk melakukan
perataan laba. Kualitas audit dari
KAP (Kantor Akuntan Publik) menjadi
salah satu pertimbangan manajemen
untuk melakukan pengelolaan atas
laba. Nama besar auditor akan
menghambat manajemen melakukan
perataan laba dan menambah
kredibilitas pelaporan laba. Sehingga
perusahaan yang melakukan
perataan laba akan menghindari
penggunaan jasa auditor besar.
Nama auditor besar yang tergabung
dalam KAP yang berafiliasi dengan
KAP internasional terbesar saat ini
dikenal dengan sebutan big four.
Ahmad dan Mansoor (2009)
serta Herni dan Susanto (2008)
dalam Sulistyawati (2013)
menyatakan bahwa reputasi auditor
mempengaruhi praktik income
smoothing. Mereka beranggapan
bahwa auditor yang memiliki reputasi
yang baik dapat menghambat
terjadinya income smoothing dan
auditor yang tidak memiliki reputasi
auditor dapat memicu manajemen
untuk melakukan perataan laba.
Sebaliknya, Prabayanti dan Yasa
(2010) menyatakan bahwa reputasi
auditor tidak mempengaruhi praktik
income smoothing. Alasannya bahwa
KAP yang tergolong Big Four
ataupun Non Big Four tidak
mempengaruhi pilihan manajemen
untuk melakukan perataan laba.
Auditor di Indonesia belum mampu
mendeteksi adanya perataan laba
oleh suatu perusahaan sehingga
tidak mempengaruhi manajemen
perusahaan untuk dapat melakukan
perataan laba dengan leluasa tanpa
takut diketahui oleh KAP.
Struktur kepemilikan saham
dalam suatu perusahaan terdiri atas
kepemilikan saham yang dimiliki oleh
kepemilikan saham oleh manajerial
dan institusi (Indriastuti, 2012).
Menurut Gideon (2005) dalam
Ujiyantho dan Pramuka (2007),
kepemilikan manajerial adalah jumlah
kepemilikan saham oleh pihak
manajemen dari seluruh modal
perusahaan. Penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Jensen dan




tindakan income smoothing. Manajer
yang memiliki saham dalam
perusahaan akan berusaha
meningkatkan kinerja perusahan,
karena dapat meningkatnya insentif
yang diterimanya. Namun, berbeda
dengan penelitian Aji dan Mita (2010)
yang tidak berhasil membuktikan
bahwa bahwa faktor struktur
kepemilikan manajerial
mempengaruhi tindakan perataan
laba. Alasannya adalah dengan
adanya kepemilikan manajerial yang
besar dalam perusahaan tidak serta
merta menunjukkan insentif
(tambahan rangsangan) manajemen
untuk melakukan tindakan perataan
laba karena hal tersebut mungkin
dapat membahayakan perusahaan
jangka panjang. Hasil penelitian
tersebut diperkuat dari penelitian
yang dilakukan oleh Noviana dan
Yuyetta (2012).
Kehadiran kepemilikan
institusional yang tinggi membatasi
manajer untuk melakukan
pengelolaan laba. Semakin besar
kepemilikan institusional maka
semakin kuat kendali dan
pengawasan yang dilakukan oleh
pihak eksternal terhadap perusahaan
(Ujiyantho dan Pramuka, 2007).
Kepemilikan saham yang besar oleh
pihak institusional merupakan salah
satu mekanisme untuk mengawasi
kinerja manajemen. Pemegang
saham institusional dapat
mengimbangi informasi yang dimiliki
oleh manajemen sehingga informasi
asimetri yang terjadi antara
manajemen dan pemilik rendah. Hal
tersebut menyebabkan manajemen
tidak leluasa untuk melakukan
Reti Putri Kurniawan; Determinan Income Smoothing ...
67 Jurnal Ilmu Manajemen | Volume 2 Nomor 1 Januari 2014
pengelolaan atas labanya. Institusi
sebagai pemilik saham dianggap
lebih mampu dalam mendeteksi
kesalahan yang terjadi. Hal ini
dikarenakan investor institusi lebih
berpengalaman dibandingkan
dengan investor individual. Institusi








Ilmainir (1993) dalam Praba-
yanti dan Yasa (2010) menyatakan
bahwa status kepemilikan insitusi
menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi praktik income
smoothing dan diperkuat dengan
penelitian yang dilakukan Wibowo
(2008) dalam Prabayanti dan Yasa
(2010). Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Prabayanti dan






yang kepemilikan sahamnya banyak
dimiliki oleh investor institusional
tidak mempengaruhi manajemen
untuk melakukan tindakan perataan
laba dikarenakan tidak terdapat
cukup bukti dan tidak ada jaminan
sebuah perusahaan yang
kepemilikan sahamnya banyak
dimiliki investor institusional yang
notabene merupakan investor yang
berpengalaman. Namun
kenyataannya tidak semua investor
institusi adalah investor yang
berpengalaman. Sehingga
manajemen masih leluasa melakukan
tindakan perataan laba tanpa harus
mempertimbangkan saham
perusahaan tersebut banyak dimiliki
oleh investor institusional. Hasil
penelitian tersebut diperkuat juga
oleh penelitian yang dilakukan
Noviana dan Yuyetta (2012).
Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui ukuran perusahaan,
harga saham, reputasi auditor,




manufaktur sektor aneka industri





Menurut Fudenberg dan Tirole
(1995), perataan laba adalah proses
manipulasi waktu terjadinya laba atau
laporan laba agar laba yang
dilaporkan kelihatan stabil. Secara
matematis perataan laba dapat
dirumuskan menggunakan indeks
Eckel (1981), sebagai berikut:
Indeks perataan laba (IPL) =
Keterangan:
CV = koefisien variasi dari variabel,
yaitu standar deviasi dibagi
dengan nilai yang diharapkan
ΔI = perubahan laba dalam satu
periode
ΔS = perubahan penjualan dalam 1
periode
Dimana, CV∆I dan CV∆S =
Dimana:
Δx = Perubahan laba bersih (I) atau
Penjualan (S) antara periode
n dengan periode n-1
ΔX = Rata-rata perubahan laba ber-
sih (I) atau Penjualan (S)
n = Banyaknya tahun yang diamati
Perusahaan diindikasikan mela-
kukan praktik perataan laba apabila
indeks perataan laba lebih kecil dari 1
(CVΔI CVΔS) dan perusahaan
diindikasikan tidak melakukan perata-
an laba apabila indeks perataan laba
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ukuran perusahaan adalah suatu
skala, yaitu dapat diklasifikasikan
besar kecilnya suatu perusahaan
menurut berbagai cara, antara lain
total aset, log size, nilai pasar saham,
dan lain-lain. Ukuran perusahaan
hanya terbagi dalam tiga kategori
yaitu perusahaan besar, menengah,
dan kecil. Penggolongan ukuran
perusahaan tersebut disesuaikan
dengan kriteria besaran perusahaan
tersebut yang dinilai dari beberapa
sisi baik dari nilai perusahaan, total
aset, total penjualan bersih, maupun
dari laba bersih, dan lain sebagainya.
Pengukuran ukuran perusahaan yang
paling tepat yaitu menggunakan total
aset karena aset suatu perusahaan




Size (UK) = Ln Total Aset
Harga Saham
Harga saham yaitu harga pada
pasar riil dan harga yang paling
mudah ditentukan (Zen dan Herman,
2007). Karena harga saham
merupakan harga dari suatu saham
pada pasar yang sedang
berlangsung dan terdapat harga
penutupan saat pasar saham tutup.
Penentuan nilai harga saham
biasanya ditentukan dari kualitas
produk, penilaian pasar, jumlah
permintaan, jumlah produk, kondisi
pasar, dan lain sebagainya. Dari nilai
harga saham sebuah perusahaan
maka masyarakat dapat memberikan
apresiasinya terhadap perusahaan
tersebut dapat dikatakan perusahaan
yang layak untuk ditanamkan modal
investasi atau tidak, memiliki potensi
yang baik atau tidak. Jika harga
saham suatu perusahaan tinggi maka
perusahaan tersebut mengalami
likuiditas dan aliran dana yang lancar
serta reputasi perusahaan yang tinggi
dan memiliki citra baik di mata
investor dan masyarakat luas.
Pengukuran harga saham dilakukan
menggunakan dummy, indeks 1 jika
rata-rata harga saham turun
dibandingkan tahun sebelumnya dan
0 jika rata-rata harga saham tetap
atau tidak turun dibandingkan tahun




penilaian terhadap kualitas auditor
dalam melakukan audit (Prabayanti
dan Yasa, 2010). KAP yang baik dan
memiliki citra tinggi di mata
perusahaan yaitu KAP yang
berafiliasi dengan kantor akuntan
asing bertaraf internasional. Apabila
berafiliasi dengan kantor akuntan
asing yang ternama maka citra KAP
Indonesia yang berafiliasi akan
semakin tinggi sehingga memiliki
reputasi yang baik di mata
perusahaan-perusahaan. Hal ini
diperkuat dengan pendapat Shalicha
(2012) yang menyatakan bahwa KAP
besar identik dengan KAP yang
bereputasi tinggi atau KAP
Internasional. Mulai tahun 2002
sampai dengan sekarang, KAP di
Indonesia yang bereputasi  dan
berkualitas tinggi disimbolkan dengan
auditor big four. Pengukuran reputasi
auditor menggunakan dummy, nilai 1
jika sampel diaudit KAP big four,
sedangkan nilai 0 jika perusahaan
diaudit KAP non big four.
Kepemilikan Manajerial
Menurut Gideon (2005) dalam
Ujiyantho dan Pramuka (2007),
kepemilikan manajerial merupakan
jumlah kepemilikan saham yang
dimiliki oleh pihak-pihak manajemen
dalam suatu perusahaan, seperti
manajer, komisaris, maupun dewan
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direksi. Jensen dan Meckling (1976)
mengemukakan bahwa kepemilikan
saham oleh manajer akan
mempengaruhi kinerja manajer
dalam menjalankan operasi
perusahaan. Manajer yang memiliki
saham dalam perusahaan akan
berusaha meningkatkan kinerja
perusahan, karena dengan
meningkatnya laba perusahaan maka
insentif yang terima oleh manajer
akan meningkat pula. Pengukuran
kepemilikan manajerial
menggunakan persentase jumlah
saham yang dimiliki pihak
manajemen dari seluruh total saham





kepemilikan berupa badan atau
lembaga baik di bidang keuangan
maupun non keuangan yang
bertugas untuk mengawasi
perusahaan adalah struktur
kepemilikan saham yang dimiliki oleh
pihak luar (eksternal) atau yang
biasanya (Prabayanti dan Yasa,
2010). Kepemilikan saham yang
besar oleh pihak institusional




informasi yang dimiliki oleh
manajemen sehingga informasi
asimetri yang terjadi antara
manajemen dan pemilik rendah. Hal
tersebut menyebabkan manajemen
tidak leluasa untuk melakukan
pengelolaan atas labanya.
Kepemilikan saham intitusional diukur
menggunakan persentase dari
kepemilikan saham institusional
terhadap saham yang diedarkan
perusahaan (Prabayanti dan Yasa,
2010).
IOWN =
Hubungan Ukuran Perusahaan dan
Harga Saham dengan Income
Smoothing
Semakin besar ukuran suatu
perusahaan maka semakin banyak
mendapatkan perhatian baik dari
para analisis, investor maupun
pemerintah. Perusahaan besar
cenderung akan menghindari
fluktuasi laba yang drastis. Sehingga,
perusahaan yang berukuran besar
disinyalir melakukan praktik income
smoothing dibandingkan dengan
perusahaan yang berukuran kecil.
Hal tersebut disebabkan karena
perusahaan yang besar nantinya
akan dibebani pajak yang besar juga.
Bukan hanya pajak yang dibebankan
perusahaan besar saja yang
dipertimbangkan, namun juga untuk
menghindari permintaan kenaikan
gaji dari berbagai pihak yang terkait.
Juniarti dan Corolina (2005)
membuktikan bahwa perusahaan
yang berukuran kecil akan cenderung
untuk melakukan praktik perataan
laba dibandingkan dengan
perusahaan besar. Hal tersebut
disebabkan karena perusahaan
besar cenderung mendapatkan
perhatian yang lebih besar dari analis
dan investor dibandingkan
perusahaan kecil. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa faktor ukuran
perusahaan baik ukuran perusahaan
besar maupun perusahaan yang
berukuran kecil dapat mempengaruhi
praktik perataan laba.
Hubungan antara harga saham
dengan income smoothing terjadi
karena adanya perubahan kenaikan
maupun penurunan yang berdampak
pada penghasilan laba yang diterima
oleh perusahaan. Jika perubahan
kenaikan maupun penurunan yang
terjadi sangat drastis maka, secara
tidak langsung laba yang diterima
perusahaan pun mengalami fluktuatif
atau tidak stabil. Hal tersebut dapat
menimbulkan adanya tindakan
manajemen yang kurang semestinya
terhadap laporan keuangan
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perusahaan. Wibowo (2008) dalam
Prabayanti dan Yasa (2010)
membuktikan bahwa harga saham
berpengaruh secara signifikan
terhadap income smoothing. Jika
perubahan kenaikan maupun
penurunan tersebut berubah drastis.
Maka pihak manajemen perusahaan
berusaha menstabilkan laba dengan







menjadi salah satu pengendali
manajemen untuk melakukan
perataan laba. Reputasi audit yang
lebih tinggi dari KAP yang besar
menjadi salah satu pertimbangan
manajemen untuk melakukan
pengelolaan atas laba. Nama besar
auditor akan menghambat
manajemen melakukan perataan laba
dan menambah kredibilitas pelaporan
laba. Sehingga perusahaan yang
melakukan perataan laba akan
menghindari penggunaan jasa
auditor besar. Hubungan reputasi
auditor sebagai faktor yang
mempengaruhi income smoothing
terjadi karena kualitas auditor
eksternal menjadi salah satu
pengendali manajemen untuk
melakukan perataan laba. Banyak
perusahaan yang melakukan
perataan laba akan menghindari
penggunaan jasa auditor besar.
Manajemen perusahaan berasumsi
bahwa kualitas audit yang lebih tinggi
dari KAP yang besar menjadi salah
satu pertimbangan manajemen untuk
melakukan pengelolaan atas laba.
Nama besar auditor akan
menghambat manajemen melakukan
perataan laba dan menambah
kredibilitas pelaporan laba.
Hubungan kepemilikan
manajerial dengan income smoothing
yaitu semakin besar kepemilikan
manajerial dalam perusahaan maka
manajemen akan cenderung untuk
berusaha meningkatkan kinerjanya
untuk kepentingan pemegang saham
dan untuk kepentingan dirinya sendiri
(Jin dan Machfoedz, 1998). Apabila
kepemilikan manajerial tinggi, mereka
mempunyai posisi yang kuat untuk
mengendalikan perusahaan dan
pihak eksternal akan mengalami
kesulitan untuk mengendalikan
tindakan manajer. Hal ini disebabkan
karena manajer mempunyai hak
voting yang besar atas kepemilikan
manajerial (Siswantaya, 2007 dalam
Amanza, 2012).
Kepemilikan saham yang besar
oleh pihak institusional sebagai salah
satu mekanisme untuk mengawasi
kinerja manajemen. Pemegang
saham institusional dapat
mengimbangi informasi yang dimiliki
oleh manajemen sehingga informasi
asimetri yang terjadi antara
manajemen dan pemilik rendah. Hal
tersebut meyebabkan manajemen
tidak leluasa untuk melakukan
pengelolaan atas labanya. Adanya
investor institusi dapat mengurangi










dengan investor individual. Namun,
pada kenyataannya tidak semua
investor institusi adalah investor yang
berpengalaman. Semakin
bertambahnya jumlah investor
berpengalaman baik investor institusi
maupun investor individual maka
akan semakin membatasi tindakan
manajemen untuk melakukan
aktivitas perataan laba.
Berdasarkan kajian teoritis dan
penelitian terdahulu, maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
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H2: Harga saham berpengaruh
terhadap income smoothing.










jenis penelitian kausal, bertujuan
mendapatkan bukti hubungan sebab
akibat (Malhotra, 2009: 100).
Penelitian kausal akan menghasilkan
data dalam bentuk angka sehingga
data akan dianalisis dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah
47 perusahaan manufaktur sektor
aneka industri yang terdaftar di BEI
periode 2008-2012. Teknik
pengambilan sampel dilakukan de-
ngan metode purposive sampling.
Berdasarkan kriteria pemilihan
sampel maka perusahaan yang
memenuhi kriteria sebagai sampel
berjumlah 22 perusahaan.
Pengumpulan sumber data
pada penelitian ini dengan
menggunakan sumber sekunder
yaitu, sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul
data, misalnya lewat orang lain atau
dokumen (Sugiyono, 2009:24).
Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh dari
Indonesian Capital Market Directory
(ICMD) yang memuat laporan
keuangan dari tahun 2008-2012 (per
31 desember) dan Bursa Efek
Indonesia (BEI).Variabel dependen
dalam penelitian ini adalah income
smoothing (Y) sedangkan variabel
independen dalam penelitian ini
adalah ukuran perusahaan (X1),
harga saham (X2), reputasi auditor
(X3), kepemilikan manajerial (X4),
kepemilikan institusional (X5).
Income smoothing merupakan
proses manipulasi waktu terjadinya
laba atau laporan laba agar laba
yang dilaporkan kelihatan stabil.
Income smoothing pada penelitian ini
diukur dengan indeks Eckel (1981).
Ukuran Perusahaan (UK)
adalah skala untuk menentukan
besar kecilnya perusahaan. Ukuran
perusahaan dihitung dengan
menggunakan logaritma natural dari
total aset (Budiasih, 2009).
Harga Saham (HS) yaitu harga
pada pasar riil dan harga yang paling
mudah ditentukan. Harga saham
merupakan variabel dummy, indeks 1
jika rata-rata harga saham turun
dibandingkan dengan tahun
sebelumnya dan 0 jika rata-rata
harga saham tetap maupun tidak
turun dibandingkan dengan tahun




kualitas auditor dalam melakukan
audit. Reputasi Auditor merupakan
variabel dummy, nilai 1 bila
perusahaan sampel diaudit KAP big
four, sedangkan nilai 0 bila
perusahaan sampel diaudit KAP non
big four (Prabayanti dan Yasa, 2010).
Kepemilikan manajerial (KM)
merupakan jumlah kepemilikan
saham yang dimiliki oleh pihak-pihak
manajemen dalam suatu
perusahaan, seperti komisaris
maupun dewan direksi. Pengukuran
kepemilikan manajerial
menggunakan persentase jumlah
saham yang dimiliki pihak
manajemen dari seluruh total saham
yang beredar (Aji dan Mita, 2010).
Kepemilikan institusional (KI)
merupakan struktur kepemilikan yang
dimiliki oleh pihak luar (eksternal)
atau institusi baik institusi domestik
maupun intitusi asing yang bertugas
untuk mengawasi perusahaan.
Pengukuran variabel ini
menggunakan persentase dari jumlah
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saham yang dimiliki oleh pihak
institusional pada akhir tahun
terhadap total saham yang beredar
(Prabayanti dan Yasa, 2010).
Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi binari logistik. Model
analisis statistik ini digunakan untuk
menguji hipotesis yang menduga
adanya pengaruh antara variabel
bebas terhadap variabel terikat
dengan menggunakan bantuan
SPSS 20 (Statistic Package for
Social Science). Tahapan-tahapan
yang diterapkan dalam penelitian
sebagai berikut : (1) menghitung
variabel bebas dan terikat; (2) Menilai
Keseluruhan Model (Overall Model
Fit) yang terdiri dari (a) Uji Cox &
Snell R Square dan Nagelkerke R
Square, (b) Uji Kelayakan Model
Regresi (Hosmer and Lemeshow’s
Goodness of Fit Test), (c) Uji
Penilaian Tingkat Akurasi Prediksi;
(3) Uji Wald (parsial); (4) Estimasi
Parameter (Maximum Likelihood); (5)
Uji Omnimbus (simultan).
HASIL
Tabel 1. Overall Model Fit
o
o. Jenis -2 Log Likehood Nilai
1
1. (-2 LL) block number = 0 84,865
2
2. (-2 LL) block number = 1 60,749
Sumber: diolah penulis, 2013
Berdasarkan tabel 1
menunjukkan bahwa Block Number 0
sebesar 84,865 dan pada Block
Number 1 turun menjadi 60,749,
maka disimpulkan bahwa model
regresi ini layak digunakan. Hasil
penelitian ini menunjukkan Uji Chi
Square Hosmer and Lemeshow
Goodness of Fit dengan nilai Chi-
square sebesar 3,482 dengan tingkat
signifikansi 0,901 yang nilainya lebih
besar dari pada alpha (0,05), yang
berarti tidak ada perbedaan antara
model dengan data model (model
dapat dikatakan fit) serta dengan
tingkat keakurasian yang tinggi
sebesar 88,1%.
Sumber: Output SPSS, 2013
Berdasarkan tabel 2
menunjukkan bahwa adanya
hubungan negatif antara Ukuran
Perusahaan (UK) dengan income
smoothing sedangkan variabel
dependen lainnya tidak menunjukkan
hubungan yang signifikan dengan
income smoothing.
Berdasarkan tabel 2 maka




Hasil pengujian statistik dengan
menggunakan regresi logistik
menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan memiliki hubungan yang
ditunjukkan oleh nilai negatif
koefisien regresi dan memiliki nilai
signifikasi yang lebih kecil dari 0,05
yaitu 0,000. Hal ini mengindikasi
bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap
tindakan perataan laba yang
dilakukan oleh perusahaan, sehingga
hipotesis diterima. Hasil penelitian ini
konsisten dengan hasil penelitian




Semakin kecil perusahaan akan
semakin cenderung melakukan laba
dan semakin besar ukuran
Tabel 2. Uji Parsial (Variables in the
Equation)
B S.E. Wald Df Sig. Exp(B)
UK -1,309 ,374 12,238 1 .000 ,270
HS(1) -,090 ,697 ,017 1 .897 ,914
RA(1) -,507 ,771 ,433 1 .511 ,602
KM -,159 ,087 3,310 1 .069 ,853
KI ,034 ,021 2,457 1 .117 1,034
Constant 13,579 4,854 7,825 1 .005 789729,9
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perusahaan akan semakin kecil
kecenderungan untuk melakukan
perataan laba. Kecenderungan
perusahaan besar semakin kecil
untuk melakukan tindakan perataan
laba dikarenakan perusahaan besar
menjadi sorotan oleh para analis,
pemerintah, investor dan pihak
eksternal lainnya dibandingkan
perusahaan kecil.
Salah satu contoh perusahan
sampel yang menjadi sorotan publik
yaitu PT. Astra Auto Part  Tbk
(AUTO) yang memperoleh berbagai
penghargaan, diantaranya adalah
meraih penghargaan “Indonesia
Enterprise Risk Management Award
2012” dari majalah Business Review
dan Ideku Group untuk kategori
emiten aneka industri terbaik dalam
bidang manajemen risiko operasional
dan penghargaan “2012 Frost &
Sullivan Indonesia Excellence
Awards” untuk kategori Automotive
Component Manufacturer of The
Year untuk kelima kalinya sejak
tahun 2007, serta memenangkan
penghargaan “Rekor Bisnis” sebagai
perusahaan distribusi aki mobil dan
aki motor dengan pangsa pasar
tertinggi selama 20 tahun terakhir.
(http://www.component.astra.co.id/aw
ards). Sorotan dari pihak eksternal
tersebut menjadikan AUTO sebagai
perusahaan besar untuk lebih
mempertimbangkan keputusannya
untuk tidak melakukan perataan laba
karena apabila diketahui pihak
eksternal akan berdampak buruk
pada nama baik perusahaan dan
manajemennya sehingga berdampak
pula pada kinerja perusahaan karena
tidak mendapatkan kepercayaan
investor untuk berinvestasi.
Pengaruh Harga Saham terhadap
Income Smoothing
Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa harga saham
tidak berpengaruh signifikan terhadap
income smoothing. Hal ini
menandakan bahwa terjadinya
penurunan harga saham maupun
kenaikan harga saham, tidak dapat
mempengaruhi pilihan manajemen
untuk melakukan perataan laba. Hasil
penelitian konsisten dengan hasil
penelitian Zen dan Herman (2007)
yang menemukan bahwa penurunan
harga saham tidak berpengaruh
terhadap perataan laba karena hasil
penelitiannya menunjukkan
hubungan yang lemah dan
pengaruhnya tidak kuat untuk
mendorong terjadinya tindakan
perataan laba.
Investor biasanya tertarik untuk
melakukan investasi dengan
memperhatikan banyak faktor dan
bukan hanya terpaku pada harga
saham saja. Salah satu faktor yang
paling diperhatikan dan yang paling
diamati adalah penjualan dan
pendapatan, karena faktor tersebut
dianggap paling berpengaruh
terhadap laba yang diperoleh
perusahaan. Perhatian terhadap laba
tersebut yang nantinya akan
berdampak pula bagi keuntungan
investor itu sendiri. Sehingga
manajemen perusahaan tidak perlu
untuk mempertimbangkan melakukan
tindakan perataan laba ataupun tidak
saat harga saham mengalami







menunjukkan bahwa reputasi auditor
tidak berpengaruh signifikan terhadap
income smoothing. Hasil penelitian ini
diduga karena auditor di Indonesia
belum mampu mendeteksi adanya
perataan laba oleh suatu perusahaan
sehingga manajemen perusahaan
dapat leluasa melakukan perataan
laba. Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian Soselisa dan
Mukhlasin (2008), Prabayanti dan
Yasa (2010), serta Sulistiyawati
Reti Putri Kurniawan; Determinan Income Smoothing ...
74 Jurnal Ilmu Manajemen | Volume 2 Nomor 1 Januari 2014
(2013) yang menemukan bahwa
reputasi sebuah KAP tidak
berpengaruh terhadap perataan laba
karena auditor di Indonesia belum
mampu mendeteksi adanya perataan
laba oleh suatu perusahaan sehingga
manajemen perusahaan dapat
leluasa melakukan perataan laba.
Hasil yang tidak signifikan
antara reputasi auditor terhadap




pihak lain, kepercayaan masyarakat,
dan keahlian) auditor perusahaan
tersebut karena suatu perusahaan
menggunakan jasa dari KAP yang
sama selama beberapa tahun
dengan tidak melakukan pergantian.
Hal penelitian ini didukung oleh hasil
penelitian Sulistyawati (2013).
Pergantian KAP seharusnya perlu




keuangan. Ada kemungkinan tahun
penelitian pada penelitian ini masih
baru dibentuknya Keputusan Menteri
Keuangan 423/KMK.06/2008 oleh
pemerintah Indonesia pada tahun
2008 yang mengharuskan
perusahaan mengganti KAP yang
telah mendapat penugasan audit lima
tahun berturut-turut. Sehingga KAP
yang bertugas mengaudit laporan
keuangan perusahaan sampel
selama periode penelitian yaitu 5








smoothing. Kepemilikan saham oleh
manajamen belum mampu
memberikan kontribusi terhadap
tindakan perataan laba dikarenakan
pada umumnya kepemilikan saham
yang dimiliki oleh manajemen
perusahaan relatif sedikit/kecil,
sehingga manajemen perusahaan
belum berwenang untuk melakukan
terhadap keputusan tindakan
manipulasi data pada laporan
keuangan. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian Noviana dan
Yuyetta (2012). Dalam penelitian ini,
rata-rata perusahaan manufaktur
sektor aneka industri yang menjadi
sampel penelitian ini memiliki jumlah
kepemilikan manajerial yang sangat
rendah bahkan ada juga beberapa
perusahaan yang tidak mempunyai
kepemilikan manajerial. Maka,







perusahaan yang memiliki saham




perusahaan tidak serta merta
menunjukkan insentif (tambahan
rangsangan) manajemen untuk
melakukan tindakan perataan laba
karena hal tersebut mungkin dapat
membahayakan perusahaan jangka
panjang. Manajemen perusahaan
tidak melakukan perataan laba
bertujuan untuk memberikan citra
yang baik terhadap investor dan
pemerintah. Meskipun laba tidak
stabil namun pihak manajemen akan
tetap memberikan kinerja yang baik
bagi perusahaan diprospek lainnya.
Kepemilikan manajerial yang
rendah pada sampel penelitian ini
tidak memberikan kontribusi yang
besar terhadap kesejahteraan dan
keuntungan yang diperoleh
manajemen, sehingga manajemen
yang melakukan peratan laba agar
mendapatkan keuntungan pribadi
dari pembagian dividen yang
diperoleh dianggap tidak berguna
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atau tidak berfungsi atau tidak
memberikan keuntungan yang besar
dengan pembagian dividen yang
terlalu kecil jumlahnya karena
kepemilikan yang dimiliki mendekati
0% atau kurang dari 50%. Hal
tersebut menyebabkan manajemen
yang melakukan perataan laba
ataupun yang tidak melakukan
perataan tidak memberikan
keuntungan yang banyak
dibandingkan dengan bonus atau
intensif yang diberikan pemegang
saham kepada manajemen karena










dianggap mampu menekan tindakan
manajemen yang tidak sesuai
dengan kepentingan pihak eksternal
yaitu tindakan perataan laba.
Semakin besar kepemilikan
institusional yang dimiliki sebuah
perusahaan maka akan semakin
menekan tindakan manajemen dalam
melakukan praktik perataan laba.
Namun, hasil penelitian ini
menyatakan bahwa kepemilikan





smoothing karena tidak selamanya
kepemilikan institusional terdapat
investor-investor yang aktif dan
berpengalaman, ada pula investor
yang pasif dan belum/tidak
berpengalaman di bidangnya.
Investor yang aktif ataupun investor
yang pasif tidak dapat memutuskan
sebuah perusahaan untuk melakukan
tindakan perataan laba. Hal tersebut
didukung oleh hasil penelitian
Suranta dan Midiastuty (2005) dalam




mengajak banyak pihak yang terkait
(manajemen, dan lain-lain) untuk
berkontribusi dalam pengambilan




berpengalaman tidak dapat menjamin
sebuah perusahaan untuk melakukan
tindakan perataan laba. Investor yang
berpengalaman atau tidak, belum
dapat menjadi alat monitoring dan
intervensi atau belum dapat
memberikan pengaruh terhadap
kedisiplinan manajer untuk bertindak
sesuai dengan kepentingan
pemegang saham (Aji dan Mita,
2010). Sehingga kepemilikan
institusional tidak dapat menekan
manajemen untuk melakukan
perataan laba dan manajemen
perusahaan masih dapat dengan
leluasa melakukan perataan laba.
KESIMPULAN
Faktor harga saham, reputasi
auditor, kepemilikan manajerial, dan
kepemilikan institusional tidak
berpengaruh secara parsial terhadap
income smoothing. Namun faktor
ukuran perusahaan menjadi satu-
satunya variabel dari kelima variabel
independen yang mempunyai
pengaruh signifikan terhadap income
smoothing.
Ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap income
smoothing perusahaan besar
cenderung tidak meratakan laba
karena perusahaan besar menjadi
sorotan baik dari pihak analisis,
pemerintah, investor dan masyarakat.
Harga saham tidak berpengaruh
terhadap income smoothing karena
perusahaan tidak perlu untuk
mempertimbangkan melakukan
tindakan perataan laba saat harga
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saham mengalami kenaikan maupun
penurunan karena tidak berpengaruh
terhadap keputusan investor dalam
berinvestasi. Reputasi auditor tidak
berpengaruh terhadap income
smoothing karena selama periode
penelitian ini masih baru dibentuknya
Keputusan Menteri Keuangan
423/KMK.06/2008 oleh pemerintah
Indonesia pada tahun 2008 yang
mengharuskan perusahaan
mengganti KAP yang telah mendapat




terhadap income smoothing karena
kepemilikan manajerial penelitian ini
yang sangat rendah dan hasilnya
kurang dapat menunjukkan pengaruh
terhadap perataan laba. Kepemilikan
institusional tidak berpengaruh
terhadap income smoothing karena
investor berpengalaman ataupun
tidak serta investor aktif ataupun
pasif belum dapat menjadi alat
pengawasan atas kedisiplinan




penelitian ini terbatas pada
perusahaan manufaktur sektor aneka
industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Selain itu, penelitian
mengenai perataan laba ini terbatas
dengan hanya lima variabel bebas
(ukuran perusahaan, harga saham,
reputasi auditor, kepemilikan
manajerial dan institusional). Oleh
karena itu disarankan bagi peneliti
selanjutnya yang ingin melakukan
penelitian dengan bidang yang sama
disarankan untuk menambah dan
menggunakan sektor dan variabel
lain, menambah rentang waktu
penelitian serta tidak menggunakan
indeks Eckel sebagai pengukuran
dari variabel perataan laba.
Penelitian selanjutnya dapat
menggunakan model Michelson




ini ilmiah manajemen ini tidak lepas
dari bantuan, bimbingan, serta
dorongan dari berbagai pihak.
Pada kesempatan ini penulis
menyampaikan rasa terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada : (1)
Nadia Asandimitra, S.E., M.M. selaku
dosen pembimbing skripsi dan jurnal
ilmiah. Selain itu penulis juga
mengucapkan terimakasih kepada
keluarga dan teman-teman yang
selama ini turut membantu
menyelesaikan penelitian ini.
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